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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

1. Peran Lurah di Kelurahan Alalak Utara Kota Banjarmasin 

Bahwa Peran Lurah dalam mendistribusikan bantuan sosial selama 

pandemi covid-19 di Kelurahan Alalak Utara yaitu telah dilaksanakan, namun 

belum maksimal di karenakan ada beberapa kendala seperti; Adanya oknum RT 

melakukan ketidaktepatan sasaran dalam penerimaan bantuan, penyaluran bantuan 

yang tidak merata, pemotongan uang serta adanya pengurangan jumlah nominal, 

dengan alasan Lurah tidak tahu menahu mengenai masalah pemotongan tersebut. 

Padahal kita ketahui dalam tugas dan tanggung jawab Lurah yaitu mengarahkan, 

melaksanakan, mengawasi, mengendalikan, menyelenggarakan pemerintahan 

Kelurahan sesuai dengan tugas, fungsi, dan tata kerja kelurahan.  

2. Tanggapan masyarakat Alalak Utara terhadap peran Lurah 

Lurah tidak memprioritaskan masyarakat yang kurang mampu, artinya 

banyak masyarakat yang belum mendapat bantuan tersebut, padahal prioritas dari 

bantuan ini adalah untuk masyarakat yang lebih membutuhkan karena adanya 

dampak pandemi covid-19 tersebut, namun sebagian penerima bantuan ini 

termasuk keluarga yang mampu. 

B. Saran 

Terkait dari kesimpulan penelitian ini, maka terdapat beberapa saran oleh 

Peneliti yaitu: 
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1. Kepada Lurah dan beserta yang terlibat dalam Penyaluran Bantuan Sosial 

harus memprioritaskan masyarakat yang lolos kriteria calon penerima manfaat 

dari Penyaluran Bantuan Sosial Covid-19 serta harus dilakukan secara efektif 

guna mencapai target agar dapat memperkuat ekonomi ditengah situasi pandemi 

covid-19. Dan di harapkan kepada Kelurahan agar mengikutsertakan partisipasi 

Mayarakat dalam proses pendataan dari Penyaluran Bantuan Sosial Covid-19. 

2. Kepada Masyarakat yang belum menyadari komponen bantuan sosial, 

tidak mengerti dirinya termasuk dalam kriteria penerima atau tidak, dan juga tidak 

tahu bagaimana mekanisme bantuan sosial disalurkan atau didistribusikan, maka 

perlu di lakukan sosialisasi melalui unit terkecil dalam masyarakat seperti Rukun 

Tetangga (RT) atau Rukun Warga (RW) mengenai detail dari bantuan sosial yang 

diberikan oleh pemerintah, agar masyarakat sadar, paham dan mengerti jelas 

mengenai hak yang diperoleh ataupun prosedur untuk memperoleh bansos 

tersebut. 


